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SARI
Wulan, Kholisti Mei. 2018. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Bahasa
Jepang Siswa Kelas X Bahasa SMA Negeri 12 Semarang. Skripsi. Jurusan
Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing I: Lispridona Diner, S.Pd., M.Pd.
Kata Kunci: Bahasa Jepang, Faktor Penyebab, Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar merupakan kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai
adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Kesulitan belajar
juga dialami oleh siswa di kelas X Bahasa SMA Negeri 12 Semarang. Siswa merasa
kesulitan dalam menguasai kosakata dan dalam melakukan percakapan didalam
kelas, kesulitan belajar siswa juga terlihat dari sulinya siswa menjawab pertanyaan
dari guru. Hal ini menyebabkan prestasi belajar dalam mata pelajaran bahasa
Jepang menjadi kurang maksimal, hal ini bisa dilihat nilai rata-rata kelas Bahasa
masih di bawah standar ketuntasan minimal. Jika dibiarkan terus menerus akan
sangat mengkhawatirkan dimana nantinya bahasa Jepang merupakan mata
pelajaran yang diujikan dalam Ujian Nasional (UN). Oleh karena itu, perlu dicari
tahu faktor apa yang menyebabkan siswa kesulitan belajar bahasa Jepang.

Pendekatan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif kualitatif dengan
sampel penelitian siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 12 Semarang. Pengumpulan
data penelitian menggunakan angket dan wawancara. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif prosentase dan deskriptif kualitatif.

Hasil Faktor internal dari penyebab kesulitan siswa belajar bahasa Jepang yaitu,
konsentrasi belajar bahasa Jepang siswa saat sakit sebesar (58,3%) dengan alasan
terbanyak yaitu memilih untuk tidur dibandingkan memperhatikan penjelasan dari
guru. Kecepatan siswa memahami bahasa Jepang sebesar (58,35%) dengan alasan
terbanyak yaitu belum memahami materi dengan baik. Perhatian siswa saat
pembelajaran sebesar (56,7%) ditandai dengan malasnya siswa mencatat enjelasan
guru dan pengetahuan (upaya menambah pengetahuan diluar kelas) sebesar
(44,18%) dengan alasan terbanyak yaitu tidak tertarik mengenai ke-Jepangan.

Faktor ekstern dari penyebab kesulitan belajar bahasa Jepang yaitu keadaan
ekonomi sebesar (34,17%) dan kelengkapan alat pengajaran sebesar (30,83%) hal
ini bisa dilihat dari tidak adanya laboratorium bahasa untuk menunjang
pembelajaran bahasa Jepang.

viii



RANGKUMAN

Wulan, Kholisti Mei. 2018. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Bahasa
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1. Latar Belakang
Bahasa Asing merupakan salah satu mata pelajaran tambahan di berbagai

SMA (Sekolah Menengah Atas) maupun SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) di

Indonesia. Banyaknya bahasa asing yang dijadikan mata pelajaran lintas minat

maupun mata pelajaran wajib di hampir banyak sekolah diharapkan menambah

keterampilan berbahasa siswa, salah satunya Bahasa Jepang.

Menurut Survei yang dilakukan The Japan Foundation, perkembangan
bahasa Jepang di Indonesia dikatakan sangat pesat, hal ini bisa dilihat dari jumlah
peminat pembelajar bahasa Jepang di Indonesia yang sangat banyak dan terus
meningkat di setiap tahunnya terlebih di era 2000-an. Pada tahun 2003 terhitung
sebanyak 85.221 orang Indonesia mempelajari bahasa Jepang. Hal ini menunjukkan
bahwa minat dan kebutuhan masyarakat Indonesia untuk mempelajari bahasa
Jepang meningkat sangat tajam. Dalam hal ini Indonesia menduduki peringkat ke-
2 setelah negara China. (The Japan Foundation: 2013,2015)

Pada tahun 2015 jumlah pembelajar Bahasa jepang mencapai angka 745,125
orang, bahkan di tingkat pendidikan tinggi, jumlah pembelajar meningkat sekitar
22,2% hal ini menunjukkan adanya peningkatan pembelajar bahasa Jepang
dibandingkan dengan jumlah pembelajar pada survei tahun 2012. (The Japan

Foundation: 2017



Di kota semarang, terdapat beberapa SMA yang menjadikan bahasa Jepang
sebagai mata pelajaran wajib maupun pilihan bagi siswanya, salah satunya SMA
Negeri 12 Semarang. Di SMA N 12 Semarang bahasa Jepang merupakan bahasa
yang wajib dipelajari oleh siswa yang memilih jurusan Bahasa tak terkecuali kelas
X Bahasa. Jadi, pastinya dalam pembelajarannya pun tidaklah mudah. Sehingga,
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal harus memerlukan ketekunan

dalam pembelajarannya, baik bagi guru maupun siswa.

Pada umumnya, siswa yang mengambil jurusan Bahasa akan lebih mudah
dalam mempelajari bahasa asing, termasuk dalam mempelajari bahasa Jepang.
Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi dengan melakukan pengamatan langsung
dalam kelas dan mewancarai siswa serta guru pada hari Kamis, 15 Februari 2018
diketahui bahwa siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 12 Semarang mengaku
mengalami kesulitan dalam belajar bahasa Jepang. Siswa merasa kesulitan dalam
menguasai kosakata dan dalam membuat kalimat saat melakukan percakapan
didalam kelas. Tidak hanya itu kesulitan belajar siswa juga terlihat dari sulinya
siswat menjawab pertanyaan dari guru. Selain itu, sebagaimana yang telah
diungkapkan oleh guru bahasa Jepang di SMAN 12 Semarang, beliau juga
menambahkan bahwa masih banyak hasil ujian tengah semester siswa yang kurang
dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dimana batas Kriteria Ketuntasan
Minimal yang ditetapkan sekolah adalah 76. Terhitung dari 36 siswa hanya 10 siswa
yang mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan hasil

rata-rata hasil belajar sebesar 64,1.



Jika dibiarkan terus menerus seperti itu akan sangat disayangkan karena
mengingat nantinya Bahasa Jepang adalah salah satu mata pelajaran yang akan
diujikan pada Ujian Nasional.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis berniat untuk melakukan
penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Bahasa Jepang
Siswa Kelas X Bahasa SMA N 12 Semarang”.

2. Landasan Teori
2.1 Belajar
Belajar merupakan proses kegiatan yang disengaja guna mengubah
seseorang dari tidak tahu menjadi tahu. Belajar adalah bagian pokok dari
keseluruhan proses pendidikan yang dilakukan di sekolah. Keberhasilan
dalam proses belajar bisa dilihat dari hasil prestasi belajar siswa. Menurut

Chatib yang dikutip pada (Yamin, 2015:6) mengatakan bahwa belajar

merupakan bagian dari kerangka kehidupan yang bermakna bagi semua dan

sesama, belajar juga membutuhkan dukungan dari lingkungan yang
mendukung bagi berlangsungnya kegiatan belajar. Setiap pembelajar
pastinya mempunyai ciri belajar tersendiri. Adapun ciri khas dari perilaku
belajar menurut (Syah, 1997:116) yaitu : perubahan intensional, perubahan
positif dan aktif, dan perubahan, perubahan efektif dan fungsional.

Selain itu, terdapat pula macam macam teori belajar sebagai
gambaran umum mengenai peristiwa belajar, seperti halnya yang

dikemukakan oleh Anni, (2016:19) bahwa ada 4 macam teori belajar yaitu,

Xi



teori belajar bihavioristik, teori belajar kognitif, teori belajar neo

bihavioristik dan teori belajar humanistik.

2.1.1 Prinsip Belajar

Untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran, setiap individu
diharapkan memiliki pedoman-pedoman dalam belajar. Slameto,
(2010:27) menyebutkan sebelas prinsip belajar yaitu: dalam belajar
siswa diharapkan aktif, materi harus mempunyai penyajian yang
sederhana agar mudah dipahami oleh siswa, harus menimbulkan
motivasi agar mencapai tujuan belajar, belajar mempunyai tahap
perkembangan, belajar merupakan proses adaptasi, belajar harus
mengembangkan kemampuan sesuai tujuan belajar, belajar
membutuhkan sarana yang mewadahi, belajar perlu lingkungang yang
membuat anak bisa bereksplorasi, belajar membutuhkan interaksi
dengan lingkungan, belajar adalah proses kontiguitas dan belajar

memerlukan repetisi.

2.2 Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu
proses belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk
mencapai hasil belajar. Hambatan tersebut mungkin disadari dan
mungkin juga tidak disadari oleh orang-orang yang mengalaminya, dapat
bersifat sosiologis, psikologis, ataupun fisiologis dalam keseluruhan

proses belajarnya. (Mulyadi, 2010:6)
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2.2.1 Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Penyebab kesulitan belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor
intern dan faktor ekstern. Faktor intern yakni hal-hal atau keadaan yang
muncul dari dalam diri sendiri sedangkan faktor ekstern yakni hal-hal atau
keadaan yang datang dari luar diri siswa (Dalyono, 2005: 230).
Faktor intern meliputi kondisi kesehatan, bakat, minat, dan motivasi.
Sedangkan yang termasuk kedalam faktor ekstrn penyebab kesulitan
belajar antara lain, faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor mass media
dan lingkungan. Adapun faktor lain penyebab kesulitan belajar adalah
disleksia, disgrafia, dan diskalkulia.
2.2.2 Cara Mengenal Murid Yang Mengalami Kesulitan Belajar
Murid yang mengalami kesulitan belajar akan memiliki hambatan-
hambatan sehingga menunjukkan gejala yang bisa diamati orang lain,
adapun gejala-gejala tersebut antara lain: menunjukkan prestasi belajar
kurang dari KKM, dan hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha
yang dilakukan.
3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Populasi dan sampel penelitian yang digunakan adalah seluruh siswa
kelas X Bahasa SMAN 12 Semarang tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 36
siswa. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel yaitu faktor penyebab

kesulitan belajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa Jepang. Penelitian ini
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menggunakan validitas konstruk dan menggunakan rumus Alpha untuk menguiji
reliabilitas instrumen.

Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah angket dan
lembar pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan angket untuk mengetahui faktor penyebab
kesulitan belajar. Peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa guna

kelengkapan data.

4. Analisis Data

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa.
Berdasarkan jawaban angket siswa, diketahui faktor yang menjadi penyebab
kesulitan belajar siswa kelas X Bahasa terhadap mata pelajaran bahasa Jepang
adalah konsentrasi belajar siswa saat sakit yang tergolong rendah (58,3%)
kecepatan siswa memahami bahasa Jepang yang masuk kedalam kategori
rendah (58,35%), perhatian siswa saat pembelajaran yang rendah (56,7%),
pengetahuan (upaya menambah informasi mengenai bahasa Jepang di luar kelas)
yang tergolong masih rendah (44,18%), keadaan ekonomi yang kurang
mendukung (34,17%), dan kelengkapan alat pengajaran yang masih kurang
(30,83%). Dari hasil prosentase tersebut bisa dilihat bahwa keadaan ekonomi
dan kelengkapan alat pengajaran menjadi faktor yang sangat menyebabkan
kesulitan siswa dalam belajar bahasa Jepang dengan perolehan prosentase yang

sangat rendah sebesar 34,17% dan 30,83%.
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5. Simpulan

Setalah melakukan penelitian di SMA Negeri 12 Semarang,
diperoleh hasil bahwa, Faktor intern dari penyebab kesulitan siswa belajar
bahasa Jepang yaitu, Faktor internal dari penyebab kesulitan siswa belajar
bahasa Jepang yaitu, konsentrasi belajar bahasa Jepang siswa saat sakit
sebesar (58,3%) dengan alasan terbanyak yaitu memilih untuk tidur
dibandingkan memperhatikan penjelasan dari guru. Kecepatan siswa
memahami bahasa Jepang sebesar (58,35%) dengan alasan terbanyak yaitu
belum memahami materi dengan baik. Perhatian siswa saat pembelajaran
sebesar (56,7%) ditandai dengan malasnya siswa mencatat enjelasan guru
dan pengetahuan (upaya menambah pengetahuan diluar kelas) sebesar
(44,18%) dengan alasan terbanyak vyaitu tidak tertarik mengenai ke-
Jepangan. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa prosentase tertinggi dari
faktor intern adalah perhatian siswa saat pembelajaran sedangkan
prosentase terendah adalah upaya menambah pengetahuan bahasa Jepang
diluar kelas yang masih kurang.

Faktor ekstern dari penyebab kesulitan belajar bahasa Jepang yaitu
keadaan ekonomi sebesar (34,17%) dan kelengkapan alat pengajaran
sebesar (30,83%) hal ini bisa dilihat dari tidak adanya laboratorium bahasa

untuk menunjang pembelajaran bahasa Jepang.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Asing merupakan salah satu mata pelajaran tambahan di berbagai
SMA (Sekolah Menengah Atas) maupun SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) di
Indonesia. Banyaknya bahasa asing yang dijadikan mata pelajaran lintas minat
maupun mata pelajaran wajib di hampir banyak sekolah diharapkan menambah
keterampilan berbahasa siswa, salah satunya Bahasa Jepang.

Menurut Survei yang dilakukan The Japan Foundation, perkembangan
bahasa Jepang di Indonesia dikatakan sangat pesat, hal ini bisa dilihat dari jumlah
peminat pembelajar bahasa Jepang di Indonesia yang sangat banyak dan terus
meningkat di setiap tahunnya terlebih di era 2000-an. Pada tahun 2003 terhitung
sebanyak 85.221 orang Indonesia mempelajari bahasa Jepang. Hal ini menunjukkan
bahwa minat dan kebutuhan masyarakat Indonesia untuk mempelajari bahasa
Jepang meningkat sangat tajam. Dalam hal ini Indonesia menduduki peringkat ke-
2 setelah negara China. (The Japan Foundation:2013,2015)

Pada tahun 2015 jumlah pembelajar Bahasa jepang mencapai angka 745,125
orang, bahkan di tingkat pendidikan tinggi, jumlah pembelajar meningkat sekitar
22,2% hal ini menunjukkan adanya peningkatan pembelajar bahasa Jepang
dibandingkan dengan jumlah pembelajar pada survei tahun 2012. (The Japan
Foundation: 2017).

Berikut adalah data jumlah sepuluh negara di dunia dengan jumlah

pembelajar bahasa Jepang terbanyak di tahun 2015, 2012, 2009



Tabel 1.1 Sepuluh Negara di dunia dengan jumlah pembelajar bahasa

Jepang terbanyak di tahun 2015, 2012, 2009

Negara 2015 2012 2009
Cina 953,283 (1) 1,046,490 (1) 827,171 (2)
Indonesia 745,125 (2) 872,411 (2) 716,353 (3)
Korea Selatan 556,237 (3) 840,187 (3) 964,014 (1)
Australia 357,348 (4) 296,672 (4) 275,710 (4)
Taiwan 220,045 (5) 233,417 (5) 247,641 (5)
Thailand 173,817 (6) 129,616 (7) 78,802 (7)
Amerika Serikat | 170,998 (7) 155,939 (6) 141,244 (6)
Vietnam 64,863 (8) 46,762 (8) 44,272 (9)
Filipina 50,038 (9) 32,418 (10) 22,362 (12)
Malaysia 33,224 (10) 33,077 (9) 22,856 (11)

(Sumber: The Japan Foundation, 2011, 2013, 2017)

Di kota semarang, terdapat beberapa SMA yang menjadikan bahasa Jepang
sebagai mata pelajaran wajib maupun pilihan bagi siswanya, seperti SMA Negeri 4
Semarang, SMA Negeri 5 Semarang dan SMA Negeri 12 Semarang. Berdasarkan
hasil studi pendahuluan di ketiga sekolah tersebut diketahui bahwa SMA N 4 dan
SMA N 5 Semarang merasa kesulitan dalam huruf hiragana juga katakana.
Sedangkan siswa SMA Negeri 12 Semarang diketahui lebih merasa kesulitan dalam
memahami bahasa Jepang. Dimana bahasa Jepang merupakan bahasa yang wajib
dipelajari oleh siswa yang memilih jurusan Bahasa tak terkecuali kelas X Bahasa.
Tentu saja, sebagai bahasa yang baru dipelajari, pastinya dalam pembelajarannya
pun tidaklah mudah. Sehingga, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
maksimal harus memerlukan ketekunan dalam pembelajarannya, baik bagi guru
maupun siswa. Pada umumnya, siswa yang mengambil jurusan Bahasa akan lebih
mudah dalam mempelajari bahasa asing, termasuk dalam mempelajari bahasa

Jepang. Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi dengan melakukan pengamatan



langsung dalam kelas dan mewancarai siswa serta guru pada hari Kamis, 15
Februari 2018 diketahui bahwa siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 12 Semarang
mengaku mengalami kesulitan dalam belajar bahasa Jepang. Siswa merasa
kesulitan dalam menguasai kosakata dan dalam membuat kalimat saat melakukan
percakapan didalam kelas. Tidak hanya itu kesulitan belajar siswa juga terlihat dari
sulinya siswat menjawab pertanyaan dari guru.

Selain itu, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh guru bahasa Jepang di
SMAN 12 Semarang, beliau juga menambahkan bahwa masih banyak hasil ujian
tengah semester siswa yang kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Dimana batas Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan sekolah adalah 76.
Terhitung dari 36 siswa hanya 10 siswa yang mendapatkan nilai diatas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dengan hasil rata-rata hasil belajar sebesar 64,1.
Disamping itu, beliau juga mengatakan bahwa sejauh ini yang menjadi faktor
penyebab kesulitan belajar bahasa jepang siswa adalah karakter siswa yang
berbeda-beda. Akan tetapi pada kenyataannya faktor penyebab kesulitan belajar
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lain dan tidak bisa disimpulkan secara garis
besar yang nampak saja akan tetapi harus dicari secara rinci dengan penelitian
langsung ke siswa guna mendapatkan faktor apa saja yang menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam bahasa Jepang. Karena jika dibiarkan terus menerus
seperti itu akan sangat disayangkan karena mengingat nantinya Bahasa Jepang

adalah salah satu mata pelajaran yang akan diujikan pada Ujian Nasional.



Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis berniat untuk melakukan
penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Bahasa Jepang
Siswa Kelas X Bahasa SMA N 12 Semarang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan masalah sebagai

berikut:
1. Apa saja faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa terhadap mata
pelajaran bahasa Jepang siswa SMA Negeri 12 Semarang?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah:.
1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar bahasa
Jepang siswa kelas X SMA Negeri 12 Semarang.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Menambah referensi di bidang pendidikan dan dapat digunakan
sebagai acuan untuk penelitian yang sejenis selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi guru, dapat mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar
siswa juga bisa melihat sejaun mana upaya untuk mengatasi
kesulitan belajar yang dialami siswa.
b. Bagi siswa, dapat meningkatkan minat belajar khususnya di mata

pelajaran bahasa Jepang.



c. Bagi pembaca, dapat menambah informasi mengenai kesulitan
belajar siswa dalam bahasa Jepang, dan dapat dijadikan rujukan
untuk penelitian sejenis.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab mulai dari pendahuluan,
tinjauan pustaka dan landasan teori, metode penelitian, analisis data dan
pembahasan, kesimpulan dan saran.

Bab 1 (pendahuluan), membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 (tinjauan pustaka dan landasan teori), membahas mengenai teori-teori
yang menyangkut dalam penelitian.

Bab 3 (metode penelitian), dalam bab ini akan disajikan mengenai metode
apa yang digunakan dalam penelitian, meliputi pendekatan penelitian, populasi dan
sampel. Teknik pengumpulan data, instrument penelitian, uji validitas, uji
reliabilitas dan analisis data.

Bab 4 (analisis data dan pembahasan), menjabarkan hasil penelitian yang
berupa pengolahan data yang diperoleh dari angket, pedoman wawancara kemudian
dilakukan pembahasan.

Bab 5 (kesimpulan dan saran), membahas mengenai simpulan dari penelitian
yang sudah dilakukan oleh penilis. Selain itu, penulis memgberikan saran yang

berkaitan dengan hasil penelitian ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya
dilakukan oleh Kurniawan (2015), Santoso (2016) dan Haibuan (2013)

Kurniawan (2015) melakukan penelitian dengan judul “Faktor Penyebab
Kesulitan Belajar Bahasa Jepang Siswa SMA Negeri 15 Semarang”. Hasil dari
penelitian ini ada 4 faktor utama yang menjadi penyebab kesulitan siswa, yaitu:
ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran bahasa Jepang (44%), kurangnya
kemampuan dalam mengikuti mata pelajaran bahasa Jepang (48%), kurangnya
kepedulian orang tua terhadap kegiatan belajar siswa (51%) dan situasi saat
pembelajaran sebanyak (47%)

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan
ialah sama sama mengkaji mengenai faktor — faktor penyebab kesulitan siswa.
Untuk perbedaannya terletak pada pengambilan sampel, instrument penelitian dan
rumusan masalah yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas jurusan
bahasa. Selain itu dalam penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi faktor
penyebab kesulitan siswa akan tetapi juga mencari upaya apa yang selama ini
dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. Jadi instrument penelitian
yang digunakan yaitu berupa angket dan lembar pedoman wawancara untuk siswa,
sebagaimana saran yang dituliskan oleh kurniawan yang bertujuan agar

mendapatkan hasil yang lebih kongkrit dalam mengidentifikasi faktor penyebab



kesulitan siswa. Sedangkan untuk guru menggunakan lembar pedoman wawancara
guna mengetahui upaya yang sudah dilakukan guru untuk mengatasi faktor
penyebab kesulitan siswa. Dalam penelitian yang dilakukan Kurniawan, hanya
mencari faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan belajar bahasa Jepang siswa,
selain itu sampel yang digunakan adalah kelas jurusan IPS, dan menggunakan
instumen penelitian berupa angket.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Santoso, Sigit (2017) dengan judul
“Analisis Faktor Kesulitan Belajar Bahasa Inggris Siswa Tingkat SMA Di
Kabupaten Kulon Progo”. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan penelitian berupa survey. Penelitian ini mempunyai tujuan
yaitu, memetakan kesulitan yang dialami siswa berdasarkan masing-masing skill
dalam bahasa Inggris, menganalisis faktor-faktor apa yang menentukan kesulitan
siswa dalam proses pembelajaran berdasarkan masing-masing skill yang diajarkan,
dan mengetahui perbedaan faktor kesulitan belajar bahasa Inggris yang dialami
siswa berdasarkan kualitas sekolah. Dari penelitian ini bisa dilihat hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada 3 yaitu, kesulitan siswa berdasarkan skill yang diajarkan
merata pada setiap sekolah, faktor yang memberikan pengaruh paling besar adalah
faktor diri siswa (55%) dan indikator dengan dampak paling besar adalah
penggunaan media oleh guru (44%). Dan yang terakhir adalah faktor pedagogis,
professional, dan lingkungan sosial guru.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji faktor kesulitan
belajar siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel dan sampel

penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan Santoso, variabel penelitian yaitu



Faktor Kesulitan Belajar Bahasa Inggris Siswa Tingkat SMA Di Kabupaten Kulon
Progo. Sedangkan penelitian ini mengkaji faktor-faktor penyebab kesulitan belajar
bahasa jepang dengan sampel kelas Bahasa SMA Negeri 12 Semarang.

Selanjutnya, Haibuan, Viktor Persaulian, dkk (2013) melakukan penelitian
berjudul “An Analysis On The Factors Causing English Learning Difficulties .
Dalam penelitian ini menggunakan metode diskriptif dengan instrument penelitian
berupa angket. Penelitian ini bertujuan untuk mencari faktor internal dan eksternal
dari penyebab kesulitan belajar bahasa Inggris pada kelas 9 SMP Negeri 22
Pontianak. Dari penelitian tersebut hasil penelitian yang diperoleh adalah faktor
internal yang dominan yaitu kepercayaan diri (76,37%) sedangkan faktor eksternal
berupa fasilitas sekolah sebesar (80,89%).

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti hal serupa yaitu
faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa. Perbedaannya terletak pada variabel
dan sampel penelitian. Dalam penelitian ini variable penelitian adalah faktor
penyebab kesulitan siswa dalam mata pelajaran bahasa Inggris dan sampel yang
diambil adalah siswa SMP Negeri 22 Pontianak. Sedangkan penulis meneliti faktor-
faktor kesulitan belajar bahasa Jepang dan mengambil sampel penelitian kelas
jurusan Bahasa.

2.2 Landasan Teori

Peneliti menggunakan teori sebagai dasar dalam melakukan penelitian.

Adapun teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini meliputi teori definisi

belajar, prinsip belajar, kesulitan belajar, faktor-faktor penyebab kesulitan belajar,



cara mengenal siswa yang mengalami belajar, dan upaya yang dapat dilakukan guru
untuk mengatasi kesulitan belajar siswa.
2.2.1 Definisi Belajar

Belajar merupakan proses kegiatan yang disengaja guna mengubah seseorang
dari tidak tahu menjadi tahu. Belajar adalah bagian pokok dari keseluruhan proses
pendidikan yang dilakukan di sekolah. Keberhasilan dalam proses belajar bisa
dilihat dari hasil prestasi belajar siswa.

Menurut Chatib yang dikutip pada (Yamin, 2015:6) mengatakan bahwa
belajar merupakan bagian dari kerangka kehidupan yang bermakna bagi semua dan
sesama, belajar juga membutuhkan dukungan dari lingkungan yang mendukung
bagi berlangsungnya kegiatan belajar.

Sedangkan menurut Croonbach yang dikutip pada (Suryabrata, 2007:231)
menyatakan belajar merupakan “Learning is shown by a change in behaviour as a
result of experience” jadi menurut Croonbach belajar merupakan hasil dari
pengalaman si pelajar dengan menggunakan panca inderanya.

Selain itu, sejalan dengan pernyataan Chatib, menurut Witting yang dikutip
pada (Syah, 1997:90) Belajar sebagai any relatively permanent change in an
organism’s behavioral repertoire that occurs as a result of experience. Yang berarti
bahwa belajar merupakan perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala
macam atau keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman.

Jadi, dari beberapa definisi diatas bisa disimpulkan bahwa belajar merupakan
perubahan tingkah laku yang bersifat relatif menetap dari yang tidak tahu menjadi

tahu karena akibat hasil dari pengalaman.
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Selain itu, setiap pembelajar pastinya mempunyai ciri belajar tersendiri.
Adapun ciri khas dari perilaku belajar sebagai berikut (Syah, 1997:116)
1. Perubahan Intensional
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat
pengalaman atau praktik yang dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau
dengan kata lain bukan kebetulan. Menurut Anderson dalam (Syah,
1997:117) menyatakan bahwa ciri perilaku belajar itu tidak penting, yang
terpenting adalah bagaimana siswa dapat menerima informasi dalam belajar.
2. Perubahan Positif dan Aktif
Perubahan yang diharapkan adalah positif artinya baik, bermanfaat,
serta sesuai dengan harapan. Sedangkan aktif yang dimaksud adalah
perubahan yang tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses
kematangan tetapi karena usaha siswa itu sendiri.
3. Perubahan Efektif dan Fungsional
Perubahan yang membawa pengaruh, makna, dan manfaat bagi
siswa dan juga berfungsi secara menetap apabila dibutuhkan sehingga dapat
memberikan manfaaat yang luas.

Selain ciri khas belajar diatas, terdapat pula macam macam teori belajar
sebagai gambaran umum mengenai peristiwa belajar, seperti halnya yang
dikemukakan oleh Mudzkir, (1997:39) Teori belajar merupakan gambaran secara
umum dari prinsip belajar, dimana secara pragmatis teori belajar dapat diartikan

sebagai prinsip secara umum atau kumpulan prinsip yang saling berhubungan dan
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merupakan penjelasan atas sejumlah fakta dan penemuan yang berkaitan dengan
peristiwa belajar.
Menurut Anni, (2016:19) terdapat beberapa teori belajar diantaranya adalah
sebagai berikut
1. Teori Belajar Bihavioristik
Menurut Skinner (1958) yang dikutip pada (Anni, 2006:20) menyatakan
bahwa belajar merupakan suatu sistem tingkah laku yang sifatnya bisa berwujud
perilaku tampak atau perilaku yang tidak tampak. Sebagai proses dalam kegiatan
belajar, dibutuhkan waktu untuk mencapai hasil belajar, dan hasil belajar iu
berupa perilaku yang lebih sempurna dibandingkan sebelum belajar. Proses
belajar pada setiap individu dapat terjadi secara sengaja maupun tidak sengaja.
Namun demikian aktifitas belajar manusia akan berlanjut sepanjang waktu,
setiap individu melakukan interaksi dengan lingkungan (stimulus) dan manusia
akan meresponnya.
2. Teori Belajar Kognitif
Belajar kognitif yaitu memandang belajar sebagai proses pemfungsian
unsur-unsur kognisi terutama unsur pikiran, untuk dapat mengenal dan
memahami stimulus yang datang dari luar. Proses internal berfikir menjadi
tumpuan pada aktivitas belajar diri manusia. Oleh karena itu dalam teori kognitif
lebih menekankan pola seseorang dalam menggunakan pikirannya untuk belajar,
mengingat, dan menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh dan disimpan

didalam pikirannya secara efektif.
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3. Teori Belajar Neo Behavioristik

Menurut Gagne (1977) yang dikutip pada (Anni, 2006:73) menyatakan
bahwa belajar merupakan kecakapan atau disposisi pembelajar yang
berlangsung dalam periode waktu tertentu, dan yang tidak dapat dianggap
berasal dari proses pertumbuhan. Pengertian ini mengandung beberapa unsur
pokok dalam belajar, yaitu: 1) perubahan yang diakibatkan oleh belajar adalah
perubahan perilaku, 2) perubahan perilaku dapat diketahui dengan cara
membandingkan perilaku yang dimiliki oleh pembelajar sebelum dan setelah
berada dalam situasi belajar, 3) perubahan perilaku dapat berupa peningkatan
kecakapan Kinerja tertentu ataupun perubahan disposisi yang disebut sikap,
minat, dan nilai
4. Teori Belajar Humanistik

Dalam teori ini ada tiga unsur pokok pada diri individu, yaitu: 1)
organisme yakni orang secara penuh, 2) medan fenomena yakni totalitas
pengalaman, 3) diri sendiri yaakni bagian dari medan yang terdeferensiasi. Diri
sendiri memiliki karakteristik tertentu, mencakup upaya memperoleh konsistensi
dan perubahan sebagai hasil dari kematangan dan belajar. Proses belajar
mencakup aktualisasi diri secara penuh. Ada kontinum makna yang terdapat di
dalam belajar yang berentangan dari hafalan yang tidak ada artinya dan tidak

bermakna sampai belajar eksperiental, bermakna dan signifikan.
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2.2.2 Prinsip Belajar

Untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran, setiap individu diharapkan
memiliki pedoman-pedoman dalam belajar. Slameto, (2010:27) menyebutkan
sebelas prinsip belajar yaitu:

1. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan
minat dan membimbing untuk mencapai tujuan instruksional,

2. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur,
penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap
pengertiannya,

3. Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat
pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional,

4. Belajar itu proses kontinyu, maka tahap demi tahap harus menurut
perkembangannya,

5. Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan discovery,

6. Belajar harus mengembangkan kemempuan tertentu sesuai dengan tujuan
instruksional yang harus dicapainya,

7. Belajar memerlukan sarana yang cukup sehingga siswa dapat belajar dengan
tenang,

8. Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan efektif,

9. Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya,
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10. Belajar adalah proses kontiguitas (hubungan Antara pegertian yang satu
dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian yang
diharapkan,

11. Repetisi dalam proses belajar sangat diperlukan dengan cara pengulangan
berkali-kali agar pengertian/keteampilan/sikap itu mendalam pada siswa.

Prinsip-prinsip belajar tersebut perlu diperhatikan oleh guru maupun peserta
didik karena prinsip-prinsip tersebut saling berkaitan artinya penerapan suatu
prinsip dapat mewujudkan prinsip-prinsip lain. Apabila prinsip-prinsip itu
dilaksanakan dengan baik akan dipastikan pembelajaranpun akan mencapai hasil
yang diharapkan.

2.2.3 Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses
belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil
belajar. Hambatan tersebut mungkin disadari dan mungkin juga tidak disadari oleh
orang-orang yang mengalaminya, dapat bersifat sosiologis, psikologis, ataupun
fisiologis dalam keseluruhan proses belajarnya. (Mulyadi, 2010:6)

Orang yang mengalami hambatan dalam proses mencapai hasil belajar akan
mendapatkan hasil belajar di bawah semestinya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Allan O. Rpss: “A4 learning difficultiy represent a discrepancy between a child’s
estimated academis potential and his actual level of academic performance”.

(Mulyadi, 2010:6)
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Jadi, kesulitan belajar bisa dikatakan sebagai kondisi yang dialami oleh
seseorang karena mengalami hambatan-hambatan dalam belajar dan akan
berdampak pada hasil belajar yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.

2.2.4 Faktor — faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Penyebab kesulitan belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor intern
dan faktor ekstern. Faktor intern yakni hal-hal atau keadaan yang muncul dari dalam
diri sendiri sedangkan faktor ekstern yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari
luar diri siswa (Dalyono, 2005: 230).

A. Faktor intern (faktor dalam diri manusia itu sendiri)

1. Kondisi kesehatan

Seseorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya sehingga
menyebabkan saraf sensoris dan motorisnya lemah yang berpengaruh terhadap
konsentrasi belajarnya. Hal ini dikarenakan akibat rangsangan yang diterima
melalui indranya tidak dapat diteruskan ke otak. Lebih-lebih sakitnya lama dan
sarafnya akan bertambah lemah sehingga ia tidak dapat masuk sekolah dan
tertinggal pelajaran. Karena hal-hal ini maka penerimaan dan respon pelajaran
berkurang, saraf otak tidak mampu bekerja secara optimal memproses,
mengelola, menginterprestasi, dan mengorganisasi bahan pelajaran melalui
indranya. Perintah dari otak yang langsung kepada saraf motoris yang berupa
ucapan, tulisan, hasil pemikiran atau lukisan menjadi lemah juga. Selain itu
kondisi cacat tubuh juga mempengaruhi jalannya belajar. Cacat tubuh sendiri

dibedakan menjadi dua yaitu: 1) cacat tubuh yang ringan seperti kurang
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pendengaran, kurang penglihatan, gangguan psikomotor, 2) cacat tubuh yang
tetap (serius) seperti buta, tuli, bisu, hilang tangan juga kakinya.
2. Bakat
Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir.
Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Seseorang akan mudah
mempelajari yang sesuai dengan bakatnya. Apabila seseorang dipaksa untuk
mempelajari diluar bakatnya maka ia akan cenderung cepat bosan, mudah putus
asa, tidak senang. Sebagai contoh siswa yang berbakat dalam suatu mata
pelajaran akan lebih antusias dalam belajar, giat dan bersikap aktif sehingga nilai
yang dicapai akan memuaskan dibandingkan siswa yang tidak berbakat di mata
pelajaran tertentu dan hal ini akan berdampak pada nilainya yang rendah
(Dalyono, 2005:234). Sedangkan menurut Djamarah, (2002:104) bakat
merupakan kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang. Setiap orang mempunyai bakat atau
potensi masing-masing untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu
berdasarkan kapasitas individu.
Jenis-jenis bakat Antara lain sebagai berikut
a. Bakat umum, kemampuan yang berupa potensi dasar yang bersifat
umum, artinya setiap orang memiliki,
b. Bakat khusus, kemampuan yang berupa potensi khusus, artinya tidak
semua orang memiliki misalnya, bakat seni, pemimpin, penceramah

dan olahraga.
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Selain itu yang termasuk bakat khusus yaitu: Bakat verbal, bakat
tentang konsep-konsep yang diungkapkan dalam bentuk kata-kata.
Bakat numerical, bakat tentang konsep-konsep dalam bentuk angka.
Bakat skolastik, bakat kombinasi dari kemampuan dalam bentuk kata-
kata dengan angka-angka. Meliputi kemampuan dalam penalaran,
mengurutkan, berpikir dalam pola sebab akibat, menciptakan hipotesis,
mencari keteraturan konseptual atau pola menarik, pandangan hidupnya
rasional. Bakat abstrak, bakat berbentuk pola, rancanga, diagram,
ukuran-ukuran, bentuk-bentuk dan posisi-posisinya. Bakat mekanik,
bakat tentang prinsip umum IPA, tata kerja mesin, perkakas, dan alat-
alat lainnya. Bakat relasi ruang (spasial), mempunyai kepekaan yang
tajam terhadap detail visual dan dapat menggambarkan sesuatu dengan
begitu hidup, melukis atau membuat sketsa ide secara jelas. Bakat
kecepatan ketelitian Klerikal, bakat mengenai tulis menulis, ramu
meramu untuk laboratorium, kantor dan lain-lainnya. Bakat bahasa,
bakat tentang penalaran analisis bahasa biasanya untuk jurnalistik,
stenografi, penyiaran, editing, pramuniaga dan lain sebagainya.
(Slameto, 2010: 70)
3. Minat
Menurut Reber yang dikutip pada Syah (2007:151) minat atau interest
berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu. Sedangkan menurut Slameto (2010:180) mengatakan bahwa

minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
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aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Suatu minat dapat diekspresikan melalui
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa menyukai suatu hal daripada hal
yang lain. Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan kemudian. Ketika sudah
memiliki minat terhadap sesuatu maka akan mempengaruhi belajar tanpa adanya
orang lain yang menyuruh. Jadi, minat merupakana hal yang bisa mempengaruhi
belajar dan tidak diperoleh dari lahir akan tetapi akan timbul ketika seseorang
memiliki ketertarikan terhadap sesuatu.

Minat belajar dapat diukur melalui empat indikator sebagaimana yang
disebutkan oleh Slameto (2010:181) yakni: ketertarikan untuk belajar, perhatian
dalam belajar, motivasi belajar, dan pengetahuan. Ketertarikan untuk belajar
diartikan apabila seseorang yang berminat terhadap suatu mata pelajaran maka
ia akan memiliki ketertarikan terhadap pelajaran tersebut. Perhatian merupakan
konsentrasi atau aktivitas jiwa sesorang terhadap pengamatan, pengertian
ataupun yang lainnya dengan mengesampingkan hal lain. Jadi siswa akan
mempunyai perhatian dalam belajar jika ia fokus terhadap apa yang dipelajari.
Motivasi merupakan suatu usaha yang yang dilakukan secara sadar untuk
melakukan tindakan belajar dan mewujudkan perilaku yang terarah demi
pencapaian tujuan yang diharapkan dalam situasi interaksi belajar.pengetahuan
dairtikan bahwa jika seseorang berminat terhadap suatu pelajaran maka akan
mempunyai pengetahuan yang luas tentang pelajaran tersebut serta bagaimana
manfaat belajar dalam kehidupan sehari-hari.

Jenis-jenis minat menurut Slameto, (2010: 62) dibedakan menjadi dua,

yaitu minat vokasional dan minat avokasional. Minat vokasional meliputi a)
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minat professional, yand didalamnya mencakup minat keilmuan, seni dan
kesejahteraan social, b) minat komersial, minat pada bidang usaha , jual beli,
periklanan. Sedangkat minat avokasional meliputi minat untuk memperoleh
kepuasan atau hobi.

4. Motivasi

Menurut Wahab yang dikutip pada Wahab (2015:127) Motivasi
merupakan keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan, dan daya yang sejenis
yang menggerakan perilaku seseorang. Dalam arti yang lebih luas, motivasi
diartikan sebagai pengaruh dari energi dan arahan terhadap perilaku yang
meliputi : kebutuhan, minat, sikap, keinginan, dan perangsang (incentives).

Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia ataupun
hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam hal ini, motivasi
berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah menurut
(Gleitman, 1986; Reber 1988) yang dikutip pada (Syah, 2007:151). Dalam hal
ini motivasi bisa dikatakan sebagai pendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu secara terarah .

Sedangkan menurut Dalyono, (2005: 235) mengatakan bahwa motivasi
berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan belajar atau biasa
disebut sebagai inner (batin). Seseorang yang mempunyai motivasi belajar tinggi,
pastinya merasa bahwa akan mendapatkan banyak manfaat dari belajar. ada
tidaknya motivasi belajar siswa dapat dilihat dari ketekunan siswa dalam
mengerjakan tugas, tingkat putus asa siswa dalam belajar, sikap siswa dalam

memecahkan masalah saat belajar, dan adanya keinginan untuk meningkatkan
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prestasi belajar. siswa yang mempunyai motivasi besar cenderung tidak cepat
putus asa ketika mengalami kesulitan belajar dan akan berusaha memecahkan
masalah tersebut dengan atau tanpa bantuan dari orang lain sekalipun.
Jenis-jenis motivasi sendiri dibagi menjadi dua yakni motivasi instrinsik
(dari dalam diri pribadi seseorang) dan motivasi ekstrinsik (motivasi dari luar
diri seseorang). 1) Motivasi instrinsik menurut Djamarah yang dikutip pada
Wahab (2015:129) adalah motif motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
tidak perlu dirangsang. Dapat dikatakan bahwa motivasi instrinsik merupakan
motivasi yang timbul dengan sendirinya dari dalam diri seseorang. Sedangkan
motivasi ekstrinsik menurut Djamarah yang dikutip Wahab (2015:129) adalah
motif motif yang aktif karena adanya rangsangan dari luar. Jadi, motivasi
ekstrinsik merupakan motivasi yang timbul akibat adanya rangsangan dari luar.
. Faktor ekstern (faktor yang berasal dari luar diri sendiri)
Ada beberapa fator yang mencakup didalam faktor ekstern Antara lain:

1. Faktor keluarga, merupakan pusat dari pendidikan awal seseorang, akan
tetapi terkadang juga bisa menjadi faktor penyebab dari kesulitan belajar
seseorang. Faktor tersebut diantaranya, (a) Faktor bimbingan dari orang
tua, orang tua merupakan contoh terdekat dari anak-anaknya. Apa yang
menjadi kebiasaan orang tua tanpa dan atau dengan kesadaran akan
ditiru oleh anak-anaknya. Sehingga sebagai orang tua diharapkan tidak
bermalas-malasan dalam hal apapun tak terkecuali dalam pengawasan
belajar dan hasil blajar anak. Anak memerlukan bimbingan dari orang

tua agar mempunyai tanggung jawab untuk belajar. Pengawasan belajar
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siswa sangat diperlukan karena kemungkinan anak akan banyak
mengalami kesulitan belajar. (b) Suasana rumah atau keluarga, suasana
keluarga yang ramai akan mengakibatkan proses belajar seseorang
terganggu selain itu konsentrasi juga akan menurun. Begitupun dengan
suasana rumah yang tegang dan sering ada perdebatan diantara angota
keluarga dan mengakibatkan seseorang akan rusak mentalnya dan tidak
ada gairah untuk belajar. (c) Keadaan ekonomi keluarga, keadaan
ekonomi keluarga menjadi salah satu penunjang dalam belajar siswa.
Karena ketika keadaan ekonomi keluarga itu rendah akan menimbulkan
kurangnya alat alat belajar yang nantinya berpengaruh dalam belajar
siswa, selain itu, kurangnya biaya yang disediakan orang tua akan
menyulitkan siswa mencari sumber belajar diluar kelas.
2. Faktor Sekolah

a. Guru, kualitas guru dapat menjadi penyebab kesulitan belajar apabila
guru tidak bisa menjelaskan materi secara jelas dan tidak bisa memilih
metode juga media pengajaran yang cocok dalam pembelajarannya
sehingga mngakibatkan siswa tidak bisa memahami materi dengan cepat
dan jelas. Selain kualitas guru yang harus baik, hubungan guru dengan
murid yang kurang baik juga harus diperhatikan, apakah guru sering
marah ataupun subyektif dalam penilaian. Karena sikap tersebut
cenderung tidak disenangi murid dan menjadikan siswa malas dalam

belajar mata pelajaran tertentu. (b) Faktor alat, alat pelajaran yang kurang
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lengkap membuat penyajian pelajaran yang tidak baik, terutama
pelajaran yang bersifat memerlukan praktikum.

b. Kondisi gedung, kondisi gedung akan menentukan bagaimana siswa
dapat belajar dengan baik. Ruangan harus memenuhi syarat kesehatan
agar siswa merasa nyaman dalam proses pembelajaran berlangsung,
syarat tersebut seperti: ruangan harus memiliki ventilasi, penerangan
yang cukup, dinding harus bersih, lantai tidak becek, dan jauh tidaknya
letak gedung dengan keramaian. Karena kondisi gedung yang jauh dari
keramaian akan sangat membantu dalam proses pembelajaran. Siswa
tidak merasa terganggu dan akan jauh lebih fokus dalam belajar.

c. Waktu sekolah dan disiplin kurang
Waktu sangat menentukan belajar siswa karena ketika sekolah masuk di
siang atau malam hari kondisi siswa sudah lelah dan dalam belajarpun
tidak akan maksimal. Hal ini juga dapat menyebabkan kondisi kelas yang
tidak kondusif untuk menerima pelajaran, beda dengan waktu belajar
pada pagi hari. Selain itu, kedisiplinan yang kurang seperti sering
terlambat masuk kelas yang menyebabkan siswa tertinggal materi
pelajaran.

3. Faktor Mass Media dan Lingkungan Sosial

a. Faktor mass media meliputi: televisi, buku, komik dan sebagainya yang

ada di sekitar kita. Hal ini yang memicu siswa menghabiskan waktu

untuk itu hingga lupa akan tugasnya untuk belajar.
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b. Lingkungan social meliputi: (1) Teman bergaul, teman bergaul sangat
besar pengaruhnya dalam jiwa anak. Apabila anak suka bergaul dengan
sesama pelajar, maka akan timbul kebiasaan baik misalnya, belajar
kelompok, mengerjakan tugas bersama, berdiskusi, mencari referensi
materi bersama dan masih banyak lagi. Akan tetapi apabila anak
cenderung bergaul dengan yang tidak sekolah, maka ia akan malas
belajar. (b) Aktivitas dalam masyarakat, terlalu banyak organisasi di
lingkungan sekitar akan menyebabkan waktu untuk belajar anak
terganggu dan terbengkalai.

Adapun faktor lain penyebab kesulitan belajar menurut Reber yang
dikutip pada (Syah, 1997:174) antara lain:
a. Disleksia yakni ketidakmampuan untuk belajar membaca.
b. Disgrafia yakni ketidakmampuan belajar menulis.
c. Diskalkulia yakni ketidakmampuan belajar matematika.
2.2.5 Cara Mengenal Murid Yang Mengalami Kesulitan Belajar
Murid yang mengalami kesulitan belajar akan memiliki hambatan-
hambatan sehingga menunjukkan gejala yang bisa diamati orang lain, adapun
gejala-gejala tersebut antara lain:
a. Menunjukkan prestasi yang rendah atau dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM)
b. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan.
c. Lambat melakukan tugas-tugas kegiatan belajar.

d. Menunjukkan sikap acuh tak acuh saat pembelajaran.
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e. Menunjukkan tigkah laku tak wajar seperti: datang terlambat, tidak
mengerjakan tugas dan lain sebagainya.
f. Menunjukkan gejala emosional dan pemurung. yang kurang wajar misal,
mudah marah, tersinggung. (Mulyadi, 2010: 8)
2.3 Kerangka Berpikir

Bahasa jepang merupakan mata pelajaran wajib bagi kelas X Bahasa di SMA
Negeri 12 Semarang. Pada umunnya siswa yang memilih jurusan Bahasa akan lebih
mudah memahami bahasa asing termasuk bahasa Jepang dibandingkan kelas IPA
maupun IPS. Akan tetapi berdasarkan observasi yang dilakukan siswa mengaku
mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa jepang hal ini bisa dilihat dari
ketidakaktifan siswa untuk bertanya dan merasa sulit menjawab pertanyaan dari
guru. Tidak hanya itu penguasaan kosakata dan dalam membuat kalimat juga dirasa
kurang hal ini bisa dilihat saat siswa melakukan percakapan didalam kelas.

Selain itu, menurut guru mata pelajaran Bahasa Jepang juga menjelaskan
bahwa siswa di kelas X Bahasa masih banyak yang mendapatkan nilai dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Terhitung dari 36 siswa hanya 10 siswa yang
mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan hasil rata-
rata hasil belajar sebesar 64,1. Disamping itu, beliau juga mengatakan bahwa sejauh
ini yang menjadi faktor penyebab kesulitan belajar bahasa jepang siswa adalah
karakter siswa yang berbeda-beda. Akan tetapi pada kenyataannya faktor penyebab
kesulitan belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lain dan tidak bisa
disimpulkan secara garis besar yang nampak saja dan harus harus dicari secara rinci

dengan penelitian langsung ke siswa guna mendapatkan faktor apa saja yang
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menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam bahasa Jepang. sehingga penulis
ingin mengidentifikasi faktor-faktor apa yang menyebabkan siswa kesulitan belajar
bahasa Jepang. Berdasarkan uraian tersebut, penting un tuk mengetahui faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar bahasa jepang siswa kelas X Bahasa SMA Negeri
12 Semarang. Penjelasan kerangka berpikir diatas dapat dilihat lebih jelasnya

melalui bagan konseptual dibawabh ini.
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

Sizwa kesulitan dalam belajar bahasa
Jepang vang sehingga hasil belajar siswa
belum mencapai KEM

Guru hanyva mengetahui scara garis
besar penyvebab kesulitan belajar siswa

Perlu dilakukan penelitian untk
mengetahui lebih rind penvebab
kesulitan belajar siswa

~

Faktor-faktor penvebab Upava guri untuk
kesulitan belajar bahasa mencegah kesulitan
Jepang siswa belajar

Amnalisis



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Setalah melakukan penelitian di SMA Negeri 12 Semarang mengenai
faktor-faktor penyebab kesulitan belajar bahasa Jepang siswa kelas X Bahasa
SMAN 12 Semarang (tahun ajaran 2017/2018) diperoleh hasil bahwa faktor
penyebab kesulitan belajar siswa terbagi menjadi 2 yaitu faktor intern (faktor
dari diri mereka masing — masing) dan faktor ekstern (faktor diluar diri sendiri).

Faktor internal dari penyebab kesulitan siswa belajar bahasa Jepang
yaitu, konsentrasi belajar bahasa Jepang siswa saat sakit sebesar (58,3%)
dengan alasan terbanyak vyaitu memilih untuk tidur dibandingkan
memperhatikan penjelasan dari guru. Kecepatan siswa memahami bahasa
Jepang sebesar (58,35%) dengan alasan terbanyak yaitu belum memahami
materi dengan baik. Perhatian siswa saat pembelajaran sebesar (56,7%) ditandai
dengan malasnya siswa mencatat enjelasan guru dan pengetahuan (upaya
menambah pengetahuan diluar kelas) sebesar (44,18%) dengan alasan
terbanyak yaitu tidak tertarik mengenai ke-Jepangan. Dari hasil tersebut dapat
dilihat bahwa prosentase tertinggi dari faktor intern adalah perhatian siswa saat
pembelajaran sedangkan prosentase terendah adalah upaya menambah
pengetahuan bahasa Jepang diluar kelas yang masih kurang.

Faktor ekstern dari penyebab kesulitan belajar bahasa Jepang yaitu

keadaan ekonomi sebesar (34,17%) dan kelengkapan alat pengajaran sebesar
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(30,83%) hal ini bisa dilihat dari tidak adanya laboratorium bahasa untuk
menunjang pembelajaran bahasa Jepang.
5.2 Saran

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, berikut adalah saran dari
peneliti kepada pembaca:

1. Bagi guru pengampu mata pelajaran bahasa Jepang diharapkan dapat
mengenali sedini mungkin siswa yang mempunyai kesulitan belajar dan
mengambil tindakan guna mengatasi kesulitan belajar peserta didik.

2. Bagi siswa diharapkan untuk lebih memperhatikan guru saat kegiatan
pembelajaran berlangsung misalnya mencatat penjelasan guru agar
tidak mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis dapat
menganalisis upaya-upaya yang dilakukan guru unuk mengatasi

kesulitan siswa dalam belajar bahasa Jepang.
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